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ABSTRAK

Ahmad, I 311 97 045. Penetapan Jumlah Produksi Ayam Broiler pada
UD. Paraikatte PS. Muh. Djufri Palli Sebagai Pembimbing LUtama dan
Martha B. Rombe, Schagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini berlujuan untuk mengetahul pengaruh  variasi musim
permintaan dan harga jual terhadap penciapan jumlah produksi ayam broiler
pada UD. Paraikaite PS. Kegunaannya adalah sebagai bahan informasi bag
perusahaan yang bergerak dalam usaha peternakan ayam broiler agar dalam
menetapkan  jumlah  produksi  harus memperhatikan  fakior-faklor  yang
mempengaruhinya termasuk faktor variasi musim permintaan dan harga jual.

Penelitian  ini  dilaksanakan  selama  dua bulan yaitu  mulai
tanggal 1 November sampai | Desember 2003 bertempat di UD. Paraikatte PS.
Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa.

Gumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sckunder.
Diata vang diperoleh dianalisis dengan menggunakan regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil analisa data, diperoleh hasil penelitian yaitu secara
bersama-sama variasi musim permintaan  dan harga jual berpengaruh sangat
nyata (P < 0,01) terhadap penetapan jumlagh produksi ayam broiler pada UD.
Paraikatte PS. Secara parsial variabel dummy musim permintaan “Ada hari
raya® dan “Tidak ada hari raya” berpengaruh terhadap penetapan jumlah
produksi ayam broiler sedangkan harga jual tidak berpengaruh nyata (P >
0,03).
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Peningkatan jumlah penduduk yang diinngi dengan meningkatnya tingkat
pendidikan masyarakat akan mempengaruhi pela pikir konsumsi bahan makanan
yang dibutuhkan. Pola pikir ini terutama berkaitan dengan adanya kesadaran
masyarakat akan memenuhi bahan makanan vang berkualitas yang salah satu
diantaranya adalah terpenuhinya kandungan zal-zal gizi bahan makanan tersebut.
Dengan tingginya kesadaran masyarakat terhadap bahan makanan yang bergizi untuk
digunakan sebagai konsumsi maka secara langsung dapat mempengaruhi permintaan
yang berimplikasi pada meningkatnya jumlah permintaan bahan makanan tersebut.

Bahan makanan yang mengandung nilai gizi vang tinggl banyak berasal dar
produk-produk peternakan. Salah satu produk peternakan tersebut adalah ayam
broiler, schingga dewasa ini tidak mengherankan banyak perusahaan yang bergerak
dalam bidang usaha peternakan avam broiler baik berskala kecil maupun yang
berskala besar untuk memenuhi permintaan daging avam broiler yang pada waktu
terientu mengalami peningkatan vang cukup tinggl. Namun di sisi lain masih banyak
perusahaan peternakan ayam broiler hanya mampu menguasai pengetahuan aspek
teknis dan mengabaikan aspek ekonomi dalam menjalankan usahanya sehingga

mempunyai dampak bagi perkembangan usaha selanjutnya,



Suatu perusahaan memerlukan sumber daya yang akan diprogramkan untuk
memperoduksi barang-barang. Sumber daya tersebut adalah bahan mentah, bahan
pembantu, mesin-mesin dan peralatan-peralatan lain, tenaga kerja, modal serta tanah
untuk lokasi perusahaan, Jenis dan jumlah faktor-faktor produksi inilah yang
menentukan jenis serta jumiah barang-barang yang dapat dihasilkan oleh perusahaan
yang bersangkutan. Di samping faktor-faktor produksi yang tersedia, keadaan
permintaan akan menentukan jumlah produksi vang paling menguntungkan, faktor
kema juga bertindak sabﬂga_i pembimbing bagi perusahaan dalam menentukan apa,
berapa, dan kapan akan diproduksi. Oleh karena itu, aspek ekonomi mempunya
peranan sangat penting yang berkaitan dengan perencanaan produksi dan evaluasi
pasar (Reksohadiprodjo dan Gitosudarmo, ?I.[I-Dli]}_

Penggunaan sumberdaya produksi yang tersedia dalam perusshaan, perlu
dipertimbangkan oleh manajemen perusahaan. Dalam kaitannya dengan rencana
produksi, manajemen perusahaan perfu untuk menentukan pola produksi yang akan
dilaksanakan pada setiap bulannya. Dalam hal ini tentunya manajemen perusahaan
akan mempertimbangkan beberapa hal yang relevan dengan penentuan jumlah
produksi yang akan dilaksanakan setiap bulan Namun, di dalam kenyataannya,
sangat jarang terjadi adanya suatu perusahaan yang mempunyai tingkat penjualan
yang selalu sama setiap bulannya. Pada umumnya, penjualan produk perusahaan im
jumlahnya akan berfluktuasi dari bulan ke bulan. Dengan adanya kenyataan ini

berarti manajemen perusahaan akan dibadapkan kepada suatu  pemilihan,
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bagaimana distribusi produksi selama satu tahun tersebut ke dalam masing-masing
bulan untuk melayani kepentingan penjualan produk perusahaan (Ahyari, 1999).
Dalam menetapkan jumlah produksi, setiap perusahaan memperhatikan
keadaan permintaan dan harga jual yang berlaku yang biasanya mengalami fluktuasi
dalam kurun waktu tertentu ditandai dengan adanya wvariasi musim dalam tiap
tahunnya. Variasi musim itu dapat disebabkan oleh faktor alami maupun institusional
dan membawa pengaruh terhadap permintaan produk konsumtif.  Kebiasaan
masyarakat seperti pemberian hadiah di tahun baru, Idul Fitri dan natal serta
konsumsi menjelang tahun baru dan har-han besar lainnya menimbulkan variasi
musim yang tertentu dalam penjualan barang-barang konsumsi. Dengan demikian
keadaan hari-hari besar tersebut mempengaruhi kenaikan permintaan produk-produk
konsumtif vang bersifat permintaan musiman dalam setiap tahunnya. Selain itu
kenaikan permintaan biasanya diikuti fluktuasi harga yang berlaku di pasaran.
Pengetahuan temtang variasi musim yang berkaitan dengan permintaan dan
fluktuasi harga jual sangat berperan penting dalam mengatur pola produksi.
Menghadapi permintaan produk vang berfluktuasi secara musiman, perusahaan akan
berpikir untuk memproduksi secara musiman sesuai dengan fluktuasi musim dar
permintaannya atau melakukan pola produksi bergelombang. Dimaksudkan dengan
pola produksi bergelombang ini adalah merupakan suatu distnbusi dan jumlah
produksi setiap bulan, dimana jumlah produksi dari bulan ke bulan tersebut adalah
selalu berubah. Apabila dalam suatu bulan terdapat kenaikan penjualan, maka jumlah

preduksi dalam bulan tersebut akan dinaikkan pula. Sebaliknya. apabila jumlah
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penjualan pada suatu bulan mengalami penurunan, maka jumlah produksi akan
diturunkan. (Gitosudarmo, 1991).

Salah satu perusahaan peternakan vaitu UD. Paraikatte PS yang memilih
bidang usaha peternakan ayam broiler. Walaupun pernah dilanda krisis ekonomn,
tetapi manajemen vang baik perusahaan ini tetap eksis menjalankan usahanya sampai
sekarang, Perusahaan ini memproduksi ayam broiler, dimana pola produksi ayam
broiler yang dihasilkan berflukiuasi dari bulan ke bulan dalam setiap tahun. Hal ini
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 1. Produksi Ayam Broiler UD. Paraikatte PS 1998-2002,

BULAN PRODUKSI (Kg)
1998 | 1999 | 2000 | 2001 2002

| Januari 35025 | 38535 | 39.832| 29563| 31545
Pebruari 24840 | 27915| 29277| 33159| 34655
Maret 21810 34252| 36610 36975| 30922
Agpril 31170 | 25.035| 24067 28419| 23704
Mei 19380 | 21.826| 27.496| 25530 | 21979
Juni 25350 | 26300 | 27.496 | 28909 | 27.700

| Juli 30742 | 33.840| 35770 36255| 31.660
Agustus 19674 22.812 24 870 | 27.356 22,353
September 21.877| 31.245| 26916 250s0| 2450
Oktober 27845 | 25005| 33505 34.138| 32824
Movember 28444 31.656 34 350 36.075 35.850
Desember 32955 | 36.150| 38491| 39.123| 37653

Sumber ; UD. Paraikatie PS, 2003,



Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi ayam broiler dari bulan ke bulan dalam
tiap-tiap tahunnya mengalami fluktuasi. Ada bulan mengalami peningkatan produksi
dan pada bulan lain produksi rendah, Keadaan ini menunjukkan bahwa pola produksi
ayam broiler pada UD. Parakatte PS. dari bulan ke bulan tidak tetap dan pola
produksi ini terjadi setiap tahunnya, Diketahui bahwa fakior-fakior produksi dan
keadaan pasar dalam hal ini variasi permintaan dan harga jual menentukan kegiatan
produksi baik perencanaan maupun penetapan produksi suatu produk. Perusahaan
UD. Paraikatte PS. memiliki faktor produksi yang mampu untuk meningkatkan
jumlah produksi ayam broiler secara terus menerus pada tiap-tiap bulan sampai
kapasitas 30.000 ekor (berat akhir + 45.000 kg) vang didukung 15 buah kandang
dengan skala 1000 - 2000 ekor perkandang. Mamun kegiatan produksi dihasilkan
berfluktuasi pada tiap bulannya vang menunjukkan adanya kenaikan dan terkadang
terjadi penurunan produksi pada bulan atau waktu tertentu, Oleh karena jtu dilakukan
penelitian pada perusahaan UD. Paraikatte PS. untuk mengetahui penetapan jumlah

produksi serta faktor yang mempengaruhinya.

Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penclitian ini adalah apakah terdapal pengaruh
variasi musim permintaan dan harga jual terhadap penetapan jumlah produksi ayam

broiler pada UD. PARAIKATTE PS.



Hipotesis
Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut di atas, maka hipotesa yang
dapat diajukan adalah terdapat pengaruh variasi musim permintaan dan harga jual

terhadap penetapan jumlah produksi ayam broiler pada UD. PARAIKATTE PS.

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan cilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
variasi musim permintaan dan harga jual terhadap penetapan jumlah produksi ayam
broiler pada perusahaan UD. Paraikatte FS.

Kegunaan dari penelitian ini adalah schagai bahan informasi bag perusahaan
yang bergerak dalam usaha peternakan ayam broiler apar di dalam menetapkan
jumlah produksi harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya

termasuk faktor variasi musim permintaan dan harga jual.



TINJAUAN PISTAKA

Tinjauan Umum Avam Broiler (Avam Pedaging)

Avyam broiler atau biasa discbut ayam pedaging merupakan hibridisasi antara
ayam kelas beral Plymouth Rock dari Amerika dengan Comish dari Inggris yang
sangat efisien dalam menghasilkan daging. Kemudian oleh perusahaan-perusahaan
pembibitan dihasilkan galur (strain) dengan membawa nama perusahaan masing-
masing (Lestari, 1992).

Fuad (1992) menyatakan, bahwa yang dimaksud dengan ayam potong atau
ayam jenis pedaging yang lebih populer disebut broiler adalah ayam ras yang
produksi utamanya adalah daging dan umumnya dipotong pada umur 6 — B minggu
dengan berat badan rata-rata 1,7 kg berat hidup.

Ayam broiler adalah jenis ayam jantan maupun betina muda berumur sckitar 6
_ 8 minggu, vang dipelibara secara intensif guna memperoleh produksi daging vang
optimal, secara genetis ayam broiler sengaja diciptakan sedemikian rupa sehingga
dalam waktu yang relatif singkat dapat segera dimanfaatkan hasilnva. Bahkan
dewasa ini para peternak banyak memasarkan ayamnya lebih awal dari ketentuan
umur & minggu. Mereka pada umumnya mulai menjual ayamnya sekitar 6 - 7
minggu guna memenuhi selera para konsumen {Anomim, 1993).

Tinggi rendahnya harga avam broiler akan mempengaruhi  keputusan
konsumen untuk membeli daging ayam broiler. Perubahan harga ayam broiler sangat

responsif terhadap perubahan keputusan konsumen untuk membeli ayam. Disinilah



kita perhatikan bagaimana tingkah laku konsumen ayam dalam kaitannya dengan
perubahan harga. Perubahan harga tentu berguna untuk perencanaan produksi di
awal suatu angkatan produksi akan dimulai dan untuk penentuan kiat yang tepal
untuk memasarkan ayam (Rasyaf, 1995).

Permintaan akan daging ayam di Indonesia memang berawal dan kebutuhan
manusia akan kerja dan sebagai bagian dari sistem budaya dan religius masyarakat.
Tidak heran bila menjelang hari raya ldul Fitri banyak peternak ayam pedaging
musiman muncul dan tidak heran pula bila setelah han raya harga ayam pedaging
langsung jatuh drastis (Rasyaf, 1995).

Dalam bisnis ayam ras, fluktuasi harga seringkali terjadi. Lonjakan harga
biasanva terjadi ketika menjelang lebaran dan l.af';llll baru. Ketika hari raya Idul Fitn
permintaan meningkal tajam sementara peternak tidak mampu mendongkrak produksi
sesuai permintaan. Ketika musim kemarau panjang atau tatkala tahun ajaran bany,
vaitn di saat belanja keluarga dikurangi karena kebutuhan anak sekolah meningkat
maka harga ayam broiler dan telur turun (Suharno, 1996).

Pada waktu lebaran atau tahun baru, permintaan daging dan telur avam selalu
mengalami peningkatan yang cukup berarti. Sementara produksi ayam pedaging dan
telur tidak mampu mengikuti peningkatan permintaan yang luar biasa cepatnya. Oleh
karena itu, terjadilah ketimpangan, yakni permintaan lebih tingg dan penawaran.
Keadaan demikian secara alami mengakibatkan harga telur dan daging ayam
meningkat secara tajam. Menurut para pakar ekonomi, situasi khas sepert1 lebaran

secara psikologis telah membuat konsumen menerima kenaikan harga dengan wajar.



Konsumen memaklumi jika biaya angkutan lebaran dan harga makanan di wakiu
bulan pussa dan saat lebaran mengalami kenaikan. Dalam kondisi demikian,
meskipun pasokan ayam dan telur di suatu daerah mencukupt kebutuhan konsumen,
tetapi jika pedagangnya pintar maka harga barang tetap dapat mengalami kenaikan.
Pada kondisi seperti ini konsumen telah dipaksa uniuk membayar “harga Psikologzs™
lebaran (Suhamo, 1997).

Suharno (1997) menyatakan, bahwa di berbagai daerah, daging dan telur ayam
masih dianggap sebagai makanan mewah dan mahal. Masvarakal mengonsumsinya
di saat-saat terlentu, seperti hari raya lebaran tiba, tahun baru, dan bulan-bulan
tertentu saat banyak masyarakat mengadakan pesia perkawinan atau khitanan. Para
peternak mencoba melakukan program peningkatan produksi jika musim lebaran tiba.
Dengan produksi yang stabil, sementara permintaan fluktuatif, pasokan ayam ke
konsumen dapat diatur sesuai dengan irama permintaan konsumen.

Avam pedaging secara genetis memiliki  kelebihan dalam tingkat
pertumbuhannya bila dibandingkan dengan jenis ayam piaraan dalam spesifikasinya
ayam jenis ini memiliki kecepaian yang tertinggl dalam pertumbubannva, dinana
hanya dalam waktu 8 minﬁgu saja ayam pedaging sudah bisa dikensumsi atau
dipasarkan, padahal ayam jenis lainnya masih berupa anak ayam. Ayam pedaging
(brotler) bila dikelola sampar umur 6 mingeu, berat badan dapat mencapa

2 kg/ekor, vang tidak terdapat pada ternak lainnya vaity waktu pemeliharaannya yang

pendek dan pertumbuhannya yang cepat. Selain itu juga menghasilkan kotoran atau
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untuk menambah pendapatan atau menutupi ongkos produksi (Hartono, 1999). i

Harea Jual

Hanafiah dan Saefuddin (1986) menyatakan, bahwa harga adalah faktor
ekonomi penting yang berpengaruh pada produksi. Apabila harga suatu produk naik
maka ada dua hal yang terjadi. Pertama, konsumsi produk tersebut berkurang dan
kedua, produksinya bertambah, akan tetapi pertambahan produksi tidak segera terjadi,
Kenaikan harga akibat dari rendahnya hasil persatuan usaha biasanya bersifat
sementara waktu. Tetapi kenaikan h-arga akibat dari peningkatan dalam permintaan
secara relatif dapat permanen dan ini sangat berarti ibernilai) bagi produsen dalam hal
meningkatkan produksi dalam jangka waktu panjang. Selanjutnya dikatakan bahwa
hal lain vang penting dalam masalah harga ialah pada waktu bersamaan harga-harga
harus bertindak sebagai pembimbing bagi produsen dalam menentukan apa, berapa,
dan kapan akan diproduksi olehnya. Dengan cara demikian, produksi dan konsumsi
tetap berada dalam keadaan yang yang hampir seimbang. Selain itu harga diharapkan
dapat memperlancar pasaran, menyebabkan suplai tersedia, mendorong produksi yang
diinginkan oleh pihak konsumen dan memelihara kelancaran pemasaran.

Antara biaya produksi dan harga penjualan ada hubungan yang sangat erat.
Harga penjualan dalam pasar persaingan sempurna di luar kekuatan/control

perusahaan, ini berarti perusahaan harus mengatur tingkat produksi sedemikian rupa
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schingga produknya masih diterima oleh pasar dengan harga penjualan yang sedang
berlaku (Wasis, 1986).

Harga suatu barang adalah nilai pasar (nilai tukar) dan barang tersebut yang
dinyatakan dalam jumlah vang. Bagi produsen maupun perantara menaruh perhatian
kepada harga, bukan saja karena harga menentukan volume penjualan dan marge
mereka tetapi juga karena harga menentukan pengeluaran dan usabanya. Apabila
tidak diketahui harga-harga pasaran umum (general market prices), maka pihak
penjual sering kali berusaha untuk memperkirakan harga terbaik yang akan
memberikan keuntungar. terbesar yang diterimanya. Dalam usahanya itu para penjual
akan mempertimbangkan pertanyaan-pertanyaan seperti (1) apakah trend harga umum
meningkat atau menurun, (2) apakah “suasana” di lingkungan para pembeli menjurus
ke arah pengeluaran atau tabungan ? (3) apakah benda berada dalam periode
“puncak”, sedang mendekati ataukah telah melampaui periode puncak tersebut 7, (4)
Apakah penetapan harga secara kompetitip “dekat” diharuskan untuk produknya ?
(Hanafiah dan Saefuddin, 1986).

Keputusan penctapan harga harus dihubungkan dengan tujuan perusahaan
secara menyeluruh dan dengan strategi pemasaran yang berfujuan untuk mencapai
fujuan-tujuan tersebut. Adapun tujuan dari penetapan harga jual adalah untuk (1)
mencapai suatu target return on investmeent atau pengembalian atas investasi, (2)
stabilitas harga dan marjin, (3) mencapai suatu target market share atau bagian pasar,

(4) mengatasi atau mencegah persaingan dan (5) memaksimalkan laba (Al 1987).
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Peneiapan harga tertentu suatu jenis barang cenderung berorientasi pada
perumusan dalam hal ini harga dapat ditentukan pada berbagai tingkat penjualan
dengan faktor pertimbangan biaya. Jadi perubahan harga dapat terjadi akibat adanya
perubahan permintaan dan penjualan. Dalam suatu perusahaan penetapan harga
adalah harga yang dapat memberikan keuntungan dimana merupakan sumber
penghasilan dari perusahaan tersebut untuk menjaga kontuinitas dan perusahaan
maka penetapan ha-ga dalam menghadapi persaingan perlu diperhatikan
(Kotler, 1990).

Harga-harga hasil usaba tani demikian juga biaya produksi tidak pernah
mantap untuk jangka waktu lama. Biasanva naik turun Perubahan tingkat harga
secara umum mencerminkan perubahan harga r.nasing-maﬁing produk. Untuk
menghadapi hal tersebut, cara terbaik adalah menyesuaikan rencana produksi usaha
taninya kepada arah perubahan harga itu.  Jika harga hasil peranian menurun, 1a
harus mengurangi biava produksi Menyesuaikan rencana usaha tani kepada arah
perkembangan harga bukanlah hal yang mudah. Perlama, harus tersedia informasi
harga. Kedua, petani harus mempunyai tencana usaha. Ketiga, petani harus
berkeinginan untuk melaksanakan rencana tersebutl. [an keempat, sikapnyva harus
fleksibel dalam menyesuaikan rencana itu kepada situasi (Anonim, 1991).

Downey dan Erickson (1992) menyatakan, bahwa penetapan harga merupakan
keputusan pemasaran yang sangal menentukan karena harga berpengaruh besar
terhadap hasil penjualan. Pengaruh tersebut berlangsung dalam dua cara :

1. 1arga sebagai komponen persamaan pendapatan



2. Tingkat harga itu sendiri sangat berpengaruh t=rhadap kuantitas penjualan, yaitu
melalui mekanisme fungsi permintaan.

Swastha {(1993) menyatakan, bahwa tingkat perubahan harga dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu kondisi perckonomian, penawaran, permintaan, persaingan,
biaya, tujuan manajer dengan pengawasan pemerintah. Selanjutnya dikatakan bahwa
harga merupakan indikator dari suatu barang maka dalam menetapkan kebijaksanaan
harga perlu hati-hati dan bijaksana karena salah satu keberhasilan suatu barang yang
laris akan tergantung pada harganya.

Suhamo (1996) menyatakan, bahwa harga merupakan akibat pola produksi
musiman. Budaya Indonesia memang masih kental dengan naik turunnya permintaan.
Pada han rava Idul Fitri, natal dan tahun baru permintaan komoditas ayam akan
melonjak. Keadaan demikian menyebabkan pola produksi peternakan mengalami
naik turun mengikuti musim baik dan musim paceklik. Petermak yang mampu

mengatur pola produksi sesuai dengan situasi maka akan menjadi pemenang.

Permintaan

Hanafiah dan Saefuddin {1986}, bahwa permintaan atau jumlah suatu macam
barang yang mau dibeli konsumen pada harga tertentu berubah-ubah dar waktu ke
waktu, Perubahan permintaan ini dapat merubah nilai penjualan total dan pendapatan
bersih pengusaha. Permintaan ditentukan oleh sejumlah faktor diantaranya, (1)
jumlah konsumen potensial. (2) ungkat pendapatan konsumen, (3) kebiasaan dan

kesenangan konsumsi dari konsumen, (4) adanya dan harga barang pengganti.
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Perubahan dalam salah satu, beberapa atau semua faktor tersebut mengakibatkan
perubahan (bertambah atau berkurang) pada permintaan suatu produk pada suatu
harpa tertentu.

Wasis (1986) menvatakan, bahwa jumlah yang akan diproduksi ditentukan
oleh permintaan atas barang/produk, tetapi disamping itu juga ditentukan oleh biaya
perunit (Unit Cost) pada berbagai tingkat produksi. Turunnya biaya per umit karena
penambahan volume produksi tidak akan berarti apa-apa bila penambahan produksi
itu tidak dapat diserap oleh pasar; permintaan (demand) tidak cukup kuat menampung
produksi tambahan itu.

Permintaan akan produk vang berbeda mempunyai elastisitas yang berbeda
pula. Apakah permintaan sesuatu produk EIHSﬁSIIlt&u inelastis tergantung pada
beberapa faktor yang salah satu diantaranya adalah tradisi. Jika penggunaan dan satu
barang semakin menjadi tradisi atau kebiasaan yang tetap, maka permintaan akan
barang itu menjadi tak elastis (Hanafiah dan Saefuddin, 1986).

Permintaan akan produk perusahaan adalah bagian dan permintaan pasar yang
dikuasai perusahaan. Seperti halnya permintaan pasar, permintaan perusahaan
merupakan fungsi yang dipengaruhi oleh segala determinan permintaan pasar
ditambah segala sesuatu yang mempengaruhi bagian pasar (market share) dan
perusahaan (Radiosunu, 1987).

Permintaan dalam terminologi ekonomi adalah jumlah yang diinginkan dan
dapat dibeli konsumen dari pasar pada berbagal tngkat harga. Kurva permintaan

juga dapat bergeser atau berubah bentukkeminngan dalam jangka waktu tertentu.
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Permintaan bertambah bila konsumen ingin membzli lebih banyak pada harga yang
sama. Karena pergeseran permintaan sepenuhnya tergantung pada konsumen, maka
penyebab pergeseran sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis dan emosi, dan dapat
menjadi sangat kompleks. Beberapa dari faktor ini mencakup (1) penghasilan, (2)
cita rasa dan kesukaan, (3) ckspektasi, (4) jumiah penduduk, dan (5} harga barang
substitusi (Downey dan Erickson, 1992).

Swastha (1993) menyatakan, bahwa permintaan dapat didefenisikan sebagai
kuantitas barang yang rela dan mampu dibeli oleh konsumen selama periode waktu
tertentu. Permintaan suatJ barang dan iasa pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti harga barang itu, pendapatan konsumen dan selera Konsumer.

Gilarso (1993) menyatakan, bahwa faktor-fakior yang mempengaruhi
permintaan masyarakat akan suatu barang alau jasa adalah sebagai benkut .

1. Jumlah pembeli/konsumen

7. Besarnva penghasilan yang tersedia untuk dibelanjakan.

3, Harga barang-barang lain.

4. Pengaruh musim, mode, selera, kebiasaan, perubahan jaman. dan pengarub
hngkungan.

5. Harapan dan pandangan masa depan.

Rasyaf (1995) menyatakan bahwa produksi ada setelah ada permintaan.
Tidak ada orang yang normal mau melakukan produksi bila tidak ada permintaan,
baik kini maupun perkiraan mendatang. adi menaksir permintaan itu sangal penting.

Mungkin kini permintaan belum ada atau masih lemah, teiapi bila dapat diduga
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{dengan mempertimbangkan situasi) bahwa pada amasa mendatang permintaan dapat
naik maka hal itu dapat dijadikan pegangan untuk produksi.

Mitisemito dan Burhan (1995) menyatakan, bahwa permintaan sesuatu barang
atau jasa selalu mengalami fluktuasi (turun naik) dari wakw ke waktu., Setiap
perusahaan yang lama berkecimpung dalam menghasilkan barang atau jasa terientu
akan mengetahui dari pengalamannya kapan permintaan naik dan kapan permintaan
turun. Meskipun demikian ada jenis barang atau jasa yang mengalami fluktuasi yang
cukup tajam dan waktu ke waktu.

Sukirno (1998) menyatakan, bahwa ‘mengetahui sampai dimana responsifnya
perubahan perminiaan sebagal akibat dari perubahan harga sangat penting artinya
dalam analisis ekonomi. Apabila diketahui sifat mslmnsif permintaan ke atas
produksi perusahaan, dapatiah perusahaan menentukan apakah perlu menaikkan
produksi atau tidak untuk menaikkan hasil penjualannya.

Permintaan seseorang atau sesuatu masyarakal ke atas sesuatn barang
ditentukan oleh banyak faktor. Di dalam analisis ekonomi dianggap bahwa
permintaan sesuatu barang terulama dipengzaruhi oleh harga barang itw sendiri. [
dalam analisis tersebut dimisalkan “faktor-faktor lain tidak mengalami perubahan”
atau Ceteris Paribus. Setelah menganalisis perkaitan di antara jumlah permintaan
dengan tingkat harga, kita selanjutnya boleh memisalkan bahwa harga adalah tetap
dan kemudian menganalisis bagaimana permintaan sustu barang akan dipengaruhi

berbagai faktor lainnya. Dengan card ini dapatlah diketahui pula bagaimana
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permintaan ke afas sesuatu barang akan berubah apabila citarasa, atau pendapatan,
atau harga barang-barang lain mengalami perubahan (Sukirno, 1998).

Rahardi, dkk (1998), bahwa penentuan skala usaha harus memperhitungkan
daya serap pasar yang akan kita masuki. Seberapa hesarkah jumlah permintaan pasar
yang akan kita masuki. Seberapa besarkah jumlah permintaan pasar terhadap
komoditi vang dibudidayakan 7 Apakah permintaan itu bersifat lerus-menerus atau
musiman ? dalam jangka waku yang lama, ataukah hanya sementara saja ?

Rahardi, dkk (1999) menyatakan, bahwa jumlah produk yang dipersiapkan,
ada baiknya didasarkan pada keadaan permintaan yang ada. Terdapat tiga keadaan
permintaan dalam hal ini, yaitu rutin. non rutin, dan trend. Rutin artinya ada pasar-
pasar pelanggan vang secara rutin bersedia menampung produk yang kita hasilkan
dalam jumizh tertentu. Non rutin artinya ada lonjakan permintaan dan juga harga dari
pasar/konsumen, ini biasanya tejadi menjelang Lebaran, Natal, atau waktu-waktu
tertentu yang lain.

Sutojo (2000), bahwa pada banyak jenis produk, ada dua macam faktor vang
mempengaruhi laju permintaannya yaitu tingkat penghasilan konsumen dan tinggs
rendahnya harga produk. Oleh karena itu dalam banyak penyusunan perkiraan
permintaan produk, tidak sedikit pelaksana studi kelayakan proyek menghitung
tingkat elastisitas permintaan produk terhadap perubahan pendapatan konsumen, dan

atau terhadap perubahan harga,
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Variasi Musiman

Menurut Dajan (1995), bahwa variasi musim merupakan gerakan berulang-
ulang secara teratur selama kurang lebih setahun. Variasi musim itu dapat
dizebabkan oleh faktor alami maupun institusional dan membawa pengaruh terhadap
varasi itu sendiri. Kondisi alam seperti iklim, hujan, sinar matahari, kelembaban,
angin, tanah dan lain-lain merupakan sebab musabab lerjadinya variasi musim dalam
bidang produksi dan harga barang agraria. Kebiasaan masyarakat seperti pemberian
hadiah di Tahun Baru, Idul Fitri dan Natal serta konsumsi menjelang tahun baru dan
hari-hari besar lainnya menimbulkan variasi yang tertentu dalam penjualan barang-
harang konsumsi.

Supranto (2000) menyatakan, bahwa perakan musiman adalah gerakan yang
mempunyai pola tetap dan teratur dalam arti naik turunnya terjadi pada waktu-wakiu
yang sama dan sangat berdekatan. Disebut gerakan musiman oleh karena terjadinya
itu bertepatan dengan pergantian musim dalam satu tahun, misalnya menaikkan harga
pohon cemara menjelang natal, meningkatnya harga-harga bahan makanan dan
pakaian menjelang hari raya Idul Fitri, menurunkan harga beras pada waktu panen,
dan sebagainya. Walaupun pada umumnya perakan musiman teradi pada data
bulanan yang dikumpulkan dari tahun ke tahun, namun juga berlaku bagi data harian,

mingeuan, atay satuan waktu yang lebih kecil lagi.
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Hanafiah dan Saefuddin (1986) menyatakan, bahwa bagaimanapun lingkat
variasi dalam harga musiman dari tiap produk menunjukkan perbedaan dan satu
musim ke musim lainnya, dan hal itu memberi kemungkinan untuk membangun dua
kelentuan umum mengenai variasi musim tersebut.  Pertama, untuk produk-produk
yang panennya atau musim penangkapannya relatif pendek atau produk-produk yang
pemasarannya musiman, perubahan harga musim lebih besar, Kedua, untuk produk-
produk yang lebih mudah rusak atau membusuk variasi harga musiman lebih besar,
misalnya harga musiman ikan ssgar variasinva lebih besar dibandingkan harga ikan
kalengan atau ikan olahan lainnya.

[Djarwanto (1992) menyatakan, bahwa manfaat praktis mempelajari varias
musim adalah membuat kita lebih realistis dalam menyusun planning dan schedulling
dari produksi, pembelian, penyediaan, keperluan fenaga kerja, advertensi dan Jain-
lain

Fluktuasi-fluktuasi sekitar trend yang berulang secara teriur tiap-tiap tahun
dinamakan variasi musim (seasonal variation). Variasi sedemikian itu dapal
disebabkan oleh faktor alami maupun institusional dan membawa pengaruh terhadap
pola variasi itu sendiri.  Pola sedemikian berguna bagi perencanaan produksi
pengaturan persediaan bahan/barang jadi dan penggunaan lenaga kerja dalam jangka
pendek. Selain daripada itu, pola variasi tersebut dapat digunakan bagi dasar
kehijaksanaan pemimpin perusahaan dalam mengatur diversifikasi produk dan

kegiatan produkst. Analisa tentang variasi musim atau variasi periodis penting sekali



bagi perencanaan produksi dan persediaan bahan/barang, penggunaan buruh ekstra
dan sebagainva (Dajan, 1995).

Pengetahuan tentang gerakan musiman sangat penting sebagai dasar
penentuan langkah-langkah kebijakan dalam rangka mencegah hal-hal yang tak
dunginkan. Hasil analisa variasi musiman dapat digunakan untuk (1) memb uat jadwal
produksi, (2) penjualan menurut musim, {3) mengevaluasi penjualan, produksi, dan
pengiriman vang sedang terjadi, /4) meramalkan penjualan bulanan, (5) pengaturan

persediaan bahan jadi dan penggunaan tenaga kerja (Arsyad, 1999),

Ramalan Penjualan dan Permintaan

Ramalan penjualan serta rencana penjualan termasuk operasi penjualan yvang
merupakan bagian yang terpenting dari operasi pemasaran perusahaan secara teratur.
Di dalam perusahaan yang berorientasi pasar penjualan tidak hanya sekedar menjual
barang tetapi apa yang diinginkan konsumen dan bagaimana memenuhi kebutuhan
dan keinginan mercka sebaik mungkin sehingga perusahaan dapat memperoleh
keuntungan {Foster, 1983 ).

Menurut Radiosunu (1987), bahwa ramalan penjualan perusahaan adalah
taksiran tingkat penjualan perusahaan yang didasarkan pada rencana pemasaran yang
dipilih dan lingkungan pemasaran yang dianggap akan berlaku.

Perkiraan jumlah penjualan hasil produksi di masa yang akan datang, tidak
saja diperlukan dalam penyusunan rencana pemasaran, melainkan juga dalam

penvusunan fencana produksi dan keuangan. Dalam rencana pemasaran sendiri



perkiraan jumlah penjualan hasil produksi di masa akan dateng merupakan salah satu
sasaran yang perlu dicapai perusahaan. Selanjutnya dikatakan bahwa peranan
perkiraan penjualan hasil produksi dalam rencana produksi, terutama tampak dalam
penyusunan jadwal produksi. Jadwal kegiatan produksi pada umumnya disusun
berdasarkan perkiraan jenis dan jumlah hasil produksi yang akan dijual pada wakiu
tertentu (Sutojo, 1988). |

Sutojo (1988) menyatakan, bahwa jumlah penjualan hasil produksi dan wakitu
ke waklu biasanya mengalami pasang surut. Gelombang naik turunnya penjualan
tersebut dapat kecil, dapat pula besar. Kenyataan ini mengundang pengusaha untuk
menyusun ,perkiraan atau ramalan jumlah produksi, baik ramalan jangka pendek
maupun jangka panjang. Ramalan jangka pendek biasanya direncanakan untuk
melihat ke masa yang akan datang tidak lebih dari satu tahun yang mencakup ramalan
penjualan, ramalan produksi, perubahan harga dan permintaan konsumen yang pada
gilirannya mencerminkan kebutuhan akan pekerjaan musiman. Sedangkan ramalan
jangka panjang biasanya berkurun wakfu lebih dari satu tahun. Ramalan jangka
panjang yang diproyeksikan ke masa depan biasanya tidak menentw, kita tidak dapat
mengharapkan ramalan yang tepat dan senpurna. Akan tetapi, bagi perusahaan untuk
membuat ramalan kegiatan bisnis sangat diperlukan dalam mengantisipasi tetjadinya
perubahan-perubahan dan memperkecil kesalahan dalam rencana penjualan produk
perusahaan.

Menurut Mendenhall ~ (1989), bahwa perusahaan dapat memperhatikan

ramalan jangka pendek dan jangka panjang. Ramalan jangka pendek biasanya
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direncanakan untuk melihat ke masa yang akan datang tidak lebih dan satu tahun dan
mencakup ramalan penjualan, perubahan harga dan permintaan konsumen yang akan
. mencerminkan  kebutuhan musiman, pengeluaran mﬂdal- jangka pendek  dan
manajemn persediaan. Ramalan diproyeksikan ke masa depan dan semakin bersifat
spekulatif,

Moekijat {1989) menvatakan, bahwa tujuan ramalan penjualan adalah :

1. Berperan sebagai dasar untuk reacana terpadu.

2. Membantu dalam pengawasan keuangan perusahaan.

3 Memberikan standar-standar dimana perusahaan dapat mengukur hasil kerjanya.
4. Menyamakan kapasitas produksi dengan penjualan yang akan datang.

5. Menilai pasar terutama dengan mengingat perluasan pttm&ﬂ]'lai;n.

Kotler (1990) menyatakan, bahwa dalam proses meramal permintaan masa
depan, perusahaan dapal menggunakan enam metode peramalan utama, yaitu survai
mengenai pamrih dan fujuan pembeli, gabungan armada tenaga penjualan, pendapat
para pakar, pengujian pasar, analisa deret berkala dan analisa permintaan statistik.
Semua metode akan memadai dalam suatu keadaan tertentu dan kurang memadai
untuk digunakan dalam situasi yang lain lagi. Hal ini tergantung pada tujuan
ramalan, jenis produk dan apakah data dapat tersedia dan dapat diandalkan.

Downey dan Erickson (1992) menyatakan, bahwa hampir semua keputusan
manajemen melibatkan asumsi yang sangat penting mengenai volume penjualan,
Semua skedul produksi disusun dengan bhertitik tolak pada proycksi permintaan

Pembelian hahan baku didasarkan pada perkiraan penjualan. Kebutuhan akan uang
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tunai didasarkan pada prakiraan penjualan. Investasi modal dzlam fasilitas baru
bertitik tolak pada proyeksi penjualan. Dalam kenyataannya, sebagian besar
keputusan manajemen dan seluruh proses perencanaan benar-benar berpedoman pada
prakiraan penjuala. Prakiraan nyata atas penjualan produk perusahaan tertentu, tentu
saja didasarkan pada prakiraan keadaan umum perekonomian serta prakiraabn pasar.

Arsvad (1999), bahwa organisasi-organisasi bisnis dimanapun berada harus
mampu meramalkan tingkat penjualan, baik jangka pendek maupun jangka panjang.
Persaingan dalam merebut konsumen, keinginan untuk memperoleh laba maksimum,
dan keinginan untuk merath pangsa pusar yang lebih besar merupakan motivator
dalam dunia bisnis. Dengan demikian peramalan sangat diperlukan dalam upaya
untuk mendapatkan bahan baku, fasilitas produksi, dan tenaga staf agar supaya
permintaan yang ditargetkan bisa tercapal.

Sutojo  (2000) menyatakan, bahwa cara terbaik untuk meramalkan dan
memperkirakan jurmnlah permintaan produk pada masa yang akan datang {demand
forecasting), adalah menelaah terlebih dahulu perkembangan permintaan produk itu
di dalam negeri dari masa lalu hingga dewasa ini. Hal ini disebabkan karena
permintaan produk pada masa yang akan datang dan pada masa lampau terdapat

hubungan korelasi.

Variabel Dummy
Banyak deretan wakiu ekonomis yang didasarkan pada data bulanan atau

kuartalan menunjukkan pola musiman (gerakan avunan teratur). Sebapai contohnva

adalah penjualan swalavan pada saat Natal, permintaan akan vang (saldo kas) oleh
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rumah tangga pada waktu libur, permintaan untuk es krim dan minuman ringan (soff
drink) selama musim panas dan harga hasil pertanian tepat getelah musim panen.
Seringkali diinginkan uniuk menghilangkan faktor musim, (komponen musim), dari
suatu deretan waktu sehingga orang bisa berkonsentrasi pada komponen lain, sepert
trend. Ada beberapa metode untuk mendeseasonisasikan suatu deret walktu, salah
catunya adalah metode vanabel dummy (method of dummy variable)
(Gujarati, 1990).

Di dalam suatu persamaan ntgr;:si, biasanva kita pergunakan simbol Y untuk
variabel tak bebas dan X variabel bebas. Baik ¥ maupun Y bisa kualitatif sifatnya.
Vanabel dalam persamaan regresi yang sifatnya kualitatif biasanya menunjukkan ada
tidaknya suatu “quality” atau “qtribute”, misalnya sarjana atau bukan. Suatu cara
untuk membuat kuantifikasi {berbentuk angka) dari data kuahtatf (tak berbentuk
angka) ialah dengan jalan membenkan nilai 1 (satu) atau O (nol). Angka 0 kalau
atribnte yang dimaksud tidak ada terjadi dan angka 1 kalau ada terjadi, misalnya nilai
1 jika dia sagjana dan 0 jika bukan sarjana. Variabel yang mengambil nilai 0 atau 1
disebut variabel boneka (dummy variable). Model regresi yang varibel bebasnya
hanva terdir dari variabel dummy saja yang kuahtatif sifatnya disebut ANAVAR,
misalnva : Y, = A + BDi + E. Sedangkan regresi yang mencakup variabel bebas
kuantitatif dan kualitatnf disebut model analisa kovarian (ANAKOV), misalnya :

Y= Ap+ At BX; + E, (Supranto, 1995).



METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada UD. Paraikatte PS yang berlokasi di
Kecamatan Pallanpga, Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilaksanakan selama dua

bulan, yaitu pada tanggal 01 November sampai dengan 31 Desember 2003.

Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan studi kasus dimana pemilihan lokasi
dilakukan secara sengaja (purposive sampling) yaitu pada UD. Paraikatte PS dengan

pertimbangan perusahaan ini bergerak dalam hidang peternakan ayam broiler.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah :

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperolch dari hasil observasi dan wawancara
langsung dengan manajer produksi, staf serta karyawan perusahaan yang
berkaitan dengan bidang penelitian berupa data jumlah produksi, jumlah
permintaan, dan harga jual ayam broiler.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dan perusahaan dan instansi-instansi

yang terkait dengan penelitian ini.
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Analisa Data

Untuk mengetahui terdapat pengaruh variasi permintaan dan harga jual

terhadap jumlah produksi ayam broiler, maka dapat digunakan rumus regresi linear

berganda :
Y =hy+ D+ b:X, +e (Supranto, 1995)
Dimana :
¥ = Penetapan jumlah produksi (kg)
ba = Konstanta

biba = Koefisien regresi vanabel Dy dan X,

X = Harga jual (Rp'kg)
D; = Variabel Dummy musim permintaan
- = Standar error

Konsep Operasional

Dalam pembatasan ruang lingkup penelitian, maka dikemukakan batasan-

. batasan sebagai bertkut :

Ayam broiler adalah ayam yang dipelihara dengan produksi ulamanya daging,
yang dipanen pada umur 5 - § minggu dalam satu periode produksi.
Perusahaan petermakan ayam broiler adalah suatu usaha yang bergerak dalam

bidang pemeliharaan ayam ras broiler dalam hal ini adalah usaha peternakan UD.

Paraikatie P5.
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Penetapan jumlah produksi adalah jumlah ayam broiler yang diproduksi sclama
sebulan yang siap untuk dipasarkan berdasarkan rencana atau jadwal produksi
yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Harga jual adalah nilai tukar ayam broiler yang dibayarkan oleh konsumen
kepada penjual dalam satuan Rupiah per Kg.

Permintaan adalah jumlah ayam broiler yang diinginkan dan dapat dibeli oleh
konsumen di UD. Paraikatte PS pada berbagai tingkat harga per bulan dalam
gatuan Kg.

Ramalan penjualan adalah tingkat penjualar hasil produksi yang diperkirakan,
yang didasarkan pada rencana pemasaran.

Variasi musim permintaan adalah variasi musim yang disebabkan oleh adanya
keadaan menjelang hari-har hesar / hari raya dan tidak ada hari-han besar / han
raya yang mengakibatkan terjadinya kenaikan dan penurunan permintaan ayam
broiler secara teratur dari tahun ke tahun.

Hari-hari besar / hari raya adalah terdiri atas Idul Fitri, Idul Adha (musim haji),
natal, tahun baru, musim pesta / pernikahan.

Variabel dummy musim permintaan untuk hari-hari  besar / hari raya diberi

angka 1 dan bukan hari raya diberi angka 0 (terlampir).



KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan UD. Paraikatte PS mulai menjalankan usahanya pada tahun
1986. Pada saat ilu perusahaan im berjalan dengan baik namun skala usahanya
masih kecil-kecilan, Perusahaan ini mulai memelihara ayam broiler dengan skala
usaha 250 — 500 ekor tepatnya di jalan poros Limbung Sungguminasa Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa.

Sejalan dengan perkembangan usaha tersebut, maka semakin bertambah pula
populasi ayam yang dipelihara dan melihat peluang yang ada, maka Bapak Abd.
Rasyid selaku pemilik usaha peternakan melakukan pengembangan usaha yang
lebih maju lagi dengan membuka Pouliry Shop (PS) pada tahun 1990 dengan
menyediakan saran produksi peternakan seperti pakan, bibit, obat-obatan dan
mengalami perkembangan yang begitu cepat. Selain itu dengan meningkatnya
permintaan masyarakat akan daging ayam broiler, sedangkan perusahaan ini tidak
mampu melayani permintaan tersebut, maka pada tahun 1988, perusahaan im
melakukan ekspansi yang lebih luas lagi dengan membentuk sistern kemitraan,
dimana kemitraan ini dibentuk untuk menciptakan kerjasama antara pihak inti dan
plasma yang bertindak sebagai peternak.

Mamun dengan adanya kemitraan yang dibentuk oleh UD. Paraikatte PS5,
perusahaan ini tetap juga mememlihara ayam broiler yang dikelola sendin olch pihak

perusahaan. Diketahui bahwa produksi ayam broiler yang dihasilkan oleh UD.
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Paraikatte PS dipasarkan di wilayah Makassar dan Sungguminasa Gowa sertd
daerah-dacrah sekitamya. Sehingga usaha ini mengalami perkembangan yang pesat.

Seiring dengan perkembangan usaha ayam broiler tersebut, UD. Paraikatte PS
kembali mendirikan usaha peternakan yang lain yakni petemakan ayam broaler.
Usaha baru ini dirintis mulai pada tahun 1999, sehingga sampai sekarang ini

memiliki dua usaha peternakan yakni peternakan ayam hroiler dan ayam petelur.

Gambaran Umum Lokasi Perusahaan

Sebelwn mendirikan usaha peternakan, maka yang paling utama untuk
diperhatikan adalah lokasi usaha. Lokasi usaha sangat mempengaruhi faktor
pengambilan bahan baku dan proses pemasaran. Oileh karena itu sebuah perusahaan
peternakan harus dekat dengan sumber bahan baku, tempat pemasaran, energi sera
faktor tenaga kerja.

Melihat kondisi lokasi seperti itu, usaha UD. Paraikatte PS memiliki dua
lokasi usaha vyaitu kantor pemasaraf sekaligus sebagal penyedia bahan baku
peternakan dan lokasi peternakan. Kantor pemasaran terletak di J1. Poros Limbung
Sungguminasa, dengan jarak dari ibu kota kabupaten 1.5 km. Dengan lokas! yang
strategis maka mudah dijangkan oleh konsumen dan para peternakan mitra
UD. Paraikatte PS karena sarana transportasi yang lancar. Khusus lokasi peternakan
difokuskan pada suatu wilayah tertentu yang agak jauh dan keramaian kota tetap

tetap meliputi beberapa tempat di Kabupaten Gowa dan Takalar.



Struktur Organisasi

Struktur organisasi dalam suatu perusahaan merupakan hal yang dianggap
penting karena dengan adanva struktur maka geliap oOrang Yang terlihat atau
bekerjasama pada suatu perusahaan akan mengetahul tugas, langgung jawab seria
wewenang masing-masing dalam menjalankan aktivitas sehari-hari  sehingga
kegiatan yang dilakukan akan berjalan dengan lancar.

Diengan adanya struktur organisasi, maka pembagian tugas dan wewenang
pada masing-masing karyawan akan jelas, dengan demikian akan mendukung dalam
kegiatan dan pencapaian tujuan perusahaan,

Perusahaan UD. Paraikatie PS memiliki  struktur organisasi  bentuk
fungsional. Kelebihan dari bentuk struktur organisasi fungsional adalah dimana
sejumlah bagian dikerjakan dan dikoordimr oleh satu orang seria karyawan yang
bekerja tidak terfokus pada satu bidang pekerjaan saja \etapi secara bersama-sama
mengerjakan suatu pekerjaan.

Adapun strukiur organisasi UD. Paraikatte PS dapat dilihat pada Gambar 1

sehagai benkut -
|| PIMPINAN _]
|
l_ WAKIL PIMPINAN l
L } |
L KARYAWAN | l_ KARYAWAN KARYAWAN |

Crambar 1. Struktut Organisasi UD. Paraikare PS.



Berdasarkan struktur organisasi pada Gambar 1, terlihat bahwa strukiur
organisasi yang ada cukup sederhana, dimana terdiri dan pimpinan, wakil pimpinan
serta beberapa orang karyawan.  Adapun tugas masing-masing bagian tersebut
adalah sebagai berikut :

a. Pimpinan
Pimpinan dalam hal ini dipegang oleh pemilik perusahaan dimana
hertindak sebagai penentu kebijakan dalam perusahaar, menjalin  hubungan
dengan pihak yang terkait serta memutuskan segala sesuatu yang menyanghkul
perusahaan.
b. Wakil Pimpinan
Bertanggung jawab membanty pimpinan dalam melaksanakan kegiatan
cehari-hari perusahaan, sebagai bendahara, dan mengatur aktivitas karyawan.
c. Karyawan
Karyawan beriugas untuk mengatur ayam kepada pedagang Yansg
menjadi langganan perusahaan pada pagi dan sore har, mengambil ayam dari
peternak pada waktu panen, mengantar pakan kepada peternak, mengiling Jagung

serta bertugas pada waktu pemotongan ayam.

Keadaan dan Jumlah Karyawan

Tenaga kerja atau karyawan suatu perusahaan merupakan modal penting
untuk menjalankan aktivitas perusahaan, ~ Oleh karena itu karyawan sangat

menentukan berhasiltidaknya tujuan perusahaan pinuk mendapatkan laba yang



maksimal dan kelancaran perusahaan. Manajemen Yang baik dan karyawan
mengantarkan perusahaan itu berjalan secara terorganisir, tepat dan terarah.

Perusghaan UD, Paraikatte PS memiliki sejumiah tenaga kerja atau karyawan
vang dipekerjakan untuk menjalankan roda perusahaan tersebut.  Perusahaan ini
dalam merekrut tenaga kerja mekanismenya cukup sederhana. Perusahaan ini lebih
mengutamakan tenaga kerja yang berdomisili di sekitar lokasi usaha dan masih
mempunyai hubungan kekerabatan dengan pemilik perusahaan. MMasalah keahlian
dan keterampilan tidak diuvtamakan, tetapi bagaimana mercka mau berusaha dan
dapat menjalin kerjasama dengan karyawan lain.

Adapun keadaan dan jumlah tenaga kemja perusahaan UD. Paraikatte PS5
dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Keadaan dan Jumlah Tenaga Kerja Perusahaan UD. Paraikatte PS

No. Jabatan | Pendidikan Jumlah (Orang)
i, | Pimpinan SMA 1
7 | Wakil Pimpinan Sarjana Muda (D3) |
| 3. | Karyawan SMA 6
i
|_
'I Jumlah 8 |

gumber : Data Sekunder UD. Paraikatic PS, 2003

Dari Tabel 2 terlihat bahwa jumlah tenaga kerja UD Paraikatte PS berjumiah
% orang dimana masing-masing memiliki jabatan dan tingkatpendidikan yang
herbeda-beda. Namun tingkat pendidikan pimpinan dan karyawan adalah SMA

sedangkan wakil pimpinan memiliki pendidikan Diploma. Tingkat pendidikan
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tenaga kerja ini tidak mempengaruhi kegiatan yang dilakukan dalam perusahaan,

' walaupun sejumlah karyawanhanya memiliki tingkat pendidikan SMA, tetapi mereka
memiliki pengalaman yang cukup dalam mengelolah usaha peternakan.

UD. Paraikatte PS dalam meningkatkan profesional fenaga kerjanya
didasarkan atas pengalaman, dimana sejak berdirinya lebih dari 10 ahun yang lalu
sudah mampu memberikan pengetahuan yang cukup bagi karyawan tentang
bagaimana manajemen usaha dan peternakan ayam boriler baik yang berhubungan
dengan tatalaksana atau sistem pemeliharaan maupun ditinjau dari aspek ckonomi

atau pemasaran yang baik untuk usaha peternakan ayam ras broiler.

Fasilitas-fasilitas Perusahaan

Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan perusahaan, maka pihak
UD. Paraikarte PS melengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana yang
menunjang kegiatan perusahaan. Adapun fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh UD.

Paraikatte PS, dapat dilihat pada tabel berikut :

Ll
LIF ]



Tabel 3. Fasilitas-fasilitas Perusahaan UD. Paraikatie PS

No. Jenis Fasilitas

[

Jumlah (buah)

1. | Poulty Shop

2. | Telepon

3. | Kalkulator

4. | Rak dan Obat-obatan

5. | Timbangan

6. | Mobil

7. | Freezer

%. | Mesin Perontok Bulu Ayam
9 | Mesin Penggiling Jagung
10. | Kandang :

. Ukuran 18 x 7 (m”
- Ukuran 13x7(m’)

1

3

Sumber : Data Sekunder UL, Paraikatte P53, 2003

Dari Tabel 3 ‘terlihat bahwa fasilitas-fasilitas yang terdapat pada

UD. Praikatte PS seperti Poultry Shop yang menyediakan sarana produksi

peternakan, imbangan yang dipunakan untuk menimbang pakan yan

¢ dijual secara

eceran serta pemimbangan ternak pada waktu panen, mobil yang digunakan untuk

mengantar pakan ke peternakan, mengantar ayam ke pedagang, frezeer untuk

menyimpan ayam, sera mesin penggiling jagung yang digunakan untuk menggiling

jagung sebagai pakan ternak yang juga disediakan oleh UD. Paraikatte PS.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Penetapan Jumiah Produksi

Penetapan jumlah produksi adalah banyaknya ayam broiler yang dihasilkan
oleh perusahaan selama sebulan yang siap untuk dipasarkan. Penetapan jumlah
produksi merupakan hal yang paling penting bagi perusahaan UD, Paraikatte PS
sebagai salah satu stategi pemasaran. Karena kelebihan produksi tenfunya akan
berakibat pada masalah penjualan ayam broiler tersebut, sedangkan jika kekurangan
produksi akan menyebabkan tidak terpenuhinya permintaan konsumen.

Penetapan jumlah produksi ayam broiler pada UD. Paraikatte P5 Kabupaten
Gowa, umumnya didasarkan pada pertimbangan musim permintaan seperti har raya
dan pesta penikahan, dimana pada kedua acara tersebut permintaan ayam broiler
akan meningkat dan harga ayam broiler akan membaik. Sedangkan pada hari hari
biasa (tidak terdapat hari raya dan pesta) penetapan jumlah produksi ayam broiler
dikurangi. Hal ini menujukkan bahwa perusahaan telah melakukan perencanaan
produksi yang baik, dimana pada musim permintaan produksi ditingkatkan dan pada
bulan biasa produksi dikurangi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rasyaf (1995)
bahwa sedikit banyak peternak  sebenamya mengetahui tentang  bekerjanya
gran. Dimana pada saal menjelang Lebaran banyak petemak

permintaan dan penaw

ui permintaan akan daging ayam dan telur melonjak saat itu dan 1a
yang mengetah

akan mengetand

i dagi am menurun akibat latar
. hahwa penminiadn ng ay
umumnya mengﬂtahw
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belakeng kebiasaan masyarakat yang tidak makan daping bila tidak ada han

istimewa. Kesadaran gejolak permintaan dan penawaran itulah yang seharusnya
digunakan untuk merancang jumlah ayam yang sebaiknya diproduksi.

Adapun perkembangan jumlah produksi ayam broiler pada UD. Paraikatte PS
kabupaten Gowa dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Perkembangan Jumlah Produksi Ayam Broiler Pada UD.
Parmkattc PS Kabupaten Gowa.

Dari Gambar 2 terlihat bahwa penetapan jumlah produksi ayam broiler pada
UD. Paraikatte Kabupaten n Gowa selama 5 (1i ima) tahun terakhir mengalami i fluktuasi
bulan Januari 2000 yaitu scbanyak
tertinggi yaitu pada bu
ﬂl‘[’lﬂt‘lﬂjﬂﬂhpfﬂdkﬁ

jadhi intaan akibat
39 832 ke, hal inmi chis hﬂbkaukmﬂnpadahujmnarseh terjadi permi

ndah yaitu pada bulan Mei 1998 yaitu
1dul Fitri sedangkan fere
perayaan hari raya

ada aan hari
sehanyak 19.674 kg, hal i disebabkan pada bulan tersebut tidak peray
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besar keagamaan, selain itu pada bulan tersebut merupakan awal terjadinya knsis

ekonomi dan moneter di Indonesia.

Musim Permintaan

Permintaan adalah banyaknya atau jumlah suatu barang yang akan dibeli oleh
konsumen yang idukung oleh ketersediaan sumber daya seperti keuangan. Hal ini
scjalan dengan pendapat Hanafiah dan Sacfuddin (1986) yang mendefenisikan
permintaan (demand) sebagai jumlah suatu barang yang akan dibeli oleh konsumen
pada kondisi, waktu dan harga tertentu.

Permintaan masyarakat atau konsumen akan daging ayam ini berawal dan
kebutuhan akan suatu makanan yang bergizi dan bagian dari sistem budaya dan
religius masyarakat. Faktor tersebut masih berpengaruh terhadap konsumsi ayam,
dimana banyak masyarakat yang memotong atau mengkonsumsi ayam kala ada
keramaian seperti pesta dan disaat hari raya.

Dari hasil wawancara dengan pihak perusahaan, diperoleh informasi bahwa
permintaan  ayam brotler pada UD. Paraikatte F3 Kabupaten Gowa mengalami
peningkatan pada bulan-bulan dimana terjadi perayaan hari besar keagamaan, seperti
puasa, Idul Fitri, Idul adha, Matal dan tahun baru, selain itu permintaan juga akan
meningkat pada bulan Juni dan Juli setiap tahunnya, disebabkan karena pada bulan
tersebut masyarakat sekitar perusahaan umumnya melakukan acara pesta pernikahan.
Hal ini didukung pula pada data permintaan yang diperoleh, dimana permintaan akan
meningkat pada bulan-bulan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi variasi

musim permintaan ayam broiler pada UD. Paraikatte PS5 Kabupaten Gowa.
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Adapur: jumlah permintaan ayam broiler pada UD. Paraikatte PS Kabupaten
Gowa dapat dulthat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Perkembangan Permintaan Ayam Broiler Pada UD. Paraikatte PS
Kabupaten Gowa

Dari Gambar 3 terlihat bahwa permintaan ayam broiler pada UD. Paraikatte
PS5 kabupaten Gowa mengalami fluktuasi, dimana permintaan tertinggi yaitu berada
pada bulan Januari 2000 yaitu sebesar 39.832 ke dan terendah yaitu pada bulan Mei
1998, tingei rendahnya permintaan ini discbabkan oleh faktor hari rava dan jumlah
produksi ayam broiler oleh perusahaan tersebul.

Melihat antara jumlah produksi dengan pennimaaq ayam broiler pada UD.
Paraikatie PS Kabupaten Gowa temyata terdapat perbedaan, dimana permintaan atau

jumlah ayam broiler yang Laku lebih rendah dari jumlah produksi, hal ini disebabkan
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oleh adanya ayam yang mati pada saat proses penjualan seperti pada saat

pengangkutan dan lain sebagainya.
Harga Jual

Harpa merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi besarnya permintaan
konsumen akan suatu produk. Semakin tinggi harga sautu produk maka permintaan
konsumen terhadap produk tersebut akan semakin menurun atau berkurang. Hal ini
sesuai dengan pendapat Simamora (2001) bahwa bagi pembeli harga memberikan
dampak ekonomis dan psikologis. Dampak ekonomisnya berkaitan dengan daya
beli, sebap harga merupakan biaya (cost) bagi pembeli. Semakin tingm harga,
semakin sedikit produk yang mereka beli. Sebaliknya, semakin rendah harga,
semakin banyak produk yang bisa mereka beli.

Sementara itu penetapan harga bagi produsen juga merupakan hal yang
paling penting dalam usaha pemasaran produk yang dihasilkan. harga yang tingmi
tentunya akan mendorong produsen untuk memproduksi dan menawarkan barang
yang lebih banyak kepada konsumen dengan harapan akan memperoleh penenimaan
yang lebih banyak. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Prawirosentono, 1999)
bahwa harga suatu produk merupakan salah satu penentu atas besarnya permintaan
pasar. Harga suatu produk mempengaruhi posisi persaingan dipasar penjualan,
schingga mem pcngan:hi volume penjualan. Oleh karena i, harga mempunyai
pendapatan dan laba bersih perusahaan. Seperti

pengaruh yang besar terhadap

diketahui bahwa harga adalah nilai suato produk yang Goskur Genpt Tang

(in money- ferm), dimand berdasarkan nilai tersebut, penjual atau produsen bersedia
in ,
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melepaskan barang / iasa vang dimilikinya kepada pihak lain dengan memperoleh
keuntungan tertentu.

Harga jual yang ditetapkan pada UD. Paraikatte kabupaten Gowa didasarkan
pada harga pasar. Hal ini disebabkan karena harga ayam broiler tersebut sangat peka
terhadap kondisi pasar. Pergerakan permintaan dan penawaran ayam dipasaran akan
memberikan dampak pada naik turunnya harga ayam dipasaran. Selain itw, dalam
usaha peternakan ayam broiler khususnya dan peternakan umumnya, harga bukan
ditetapkan oleh produsen atau peternak akan tetapi harga tersebut terbentuk dar
pasar (permintaan dan penawaran).

Adapun perkembangan harga jual ayam broiler pada UD. Paraikatte PS

kabupaten Gowa dapat dilihat pada Gambar 4.
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Harga jual ayam broiler pada UD. Paraikatte PS kabupaten Gowa selama
lima tahun terakhir berfluktuasi. Fluktuasi harga ayam broiler pada UD. Paraikatte
PS kabupaten Gowa tersebut sangat dipengaruhi oleh harga pasar, Adapun harga
tertinggi yaitu berada pada bulan Januari 1999 sebesar Rp. 13.500,-kg  Hal ini
disebabkan karena pada bulan tersebut permintaan meningkat atau tinggi dan harga
terendah yaitu pada bulan Januari dan Februari 1998 sebesar Rp. 4.700-/kg.

Rendahnya harga tersebut disebabkan karena waktu tersebut belum terjadi krisis

moneLer.

1. Pengaruh Musim Permintaan dan Harga Jual Terhadap Penetapan Jumlah
Produksi Ayam Broiler pada UD. Paraikatte PS
Untuk mengetahui pengaruh variasi musim permintaan dan harga jual ayam
broiler terhadap penetapan jumlah produksi pada UD. Paraikatte PS maka digunakan
analisis statistik regresi linear berganda. Dengan menggunakan program SPSS for

windows 11,01, Adapun hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Perhitungan

e

2 Koefisicn Stand

Variabel bebas : g A i
| Yarabe X | Regresi | Error | hitung | 5% |
Musim Permintaan | 6977411 | 1100,587 | 6,340

;|
r

0,000 | 0,643 | 04134 |
Harga Jual 0277 0269 1,031 | 0307 | 0,135 0,018
Konstanta » 24281,238
F hitung : 23453
R : 0.672
R : 0.451
Probabilitas ;0,000 |

Sumber - Data Hasil Olahan, 2004,

Dari Tabel 4 dapat dilihat nilai koefisien regresi dan standar error masing-
masing variabel sehingga dapat disusun persamaan sebagai berikut :

Y = 24281238 + 6977411 Iy + 0,277 X4

Dari persamaan regresi linear berganda tersebut terlihat bahwa nilas
konstanta yaitu sebesar 74781.238, yang berarti bahwa dengan mengabaikan musim
permintaan dan harga jual maka penetapan jumiah produksi ayam broiler pada
UD. Paraikatte PS rata-rata ber] umlah 24 281,238 kg

Untuk mengetahui pengaruh variasi musim permintaan dan harga jual ayam
broiler secara bersama-sama terhadap penetapan jumlah produksi ayam broiler maka

digunakan uji F.

Adapun hasil pe;mimngn yang telah dilakukan diperoleh nilai F hitung

sehesar 73.453 dengan nilai probabilitas yaitu P = 0.000 maka dapat dikatakan

iasi Musi 1 jual ayam
. 1.1 variasi musim perminiaan dan harga jua
hahwa secara bersama-sama varnabe

umlah produksi
| = (P < 0,01) terhadap penetapan jum
broiler berpengaruh sangat fyd

ayam brotler pada UD. Paraikalte PS.



Hubungan sangat nyata variabel variasi musim permintaan dan harga jual
secara bersama-sama fterhadap penetapan jumlah produksi ayam broiler pada
UD. Paraikatte PS dapat disebabkan karena perusahaan mampu melihat peluang
pasar pada musim atau saat menjelang hari-hari besar keagamaan atau hari raya dan
pesta perkawinan permintaan ayam broiler meningkat dari hari biasanya, sehingga
hal tersebut dijadikan sebapai patokan bagi perusahaan dalam menetapkan jumlah
produksi ayam broiler. Hal im sesuai dengan pendapat Suhamo (1997), bahwa pada
waktu lebaran atau tahun baru, permintaan telur dan daging ayam selalu mengalami
peningkatan yang cukup berarti. Banyak masyarakat menghonsumsinya di saat-saal
tertentu, seperti hari raya lebaran tiba, tahun bary, dan bulan-bulan tertentu saat
banyak masyarakat mengadakan pesia perkawinan. Keadaan demikian secara alami
mengakibatkan harga telur dan daging ayam meningkat secara tajam sehingga para
peternak melakukan program peningkatan produkst.

Qementara besarnya sumbangan yariasi musim permintaan dan harga jual
terhadap penetapan jumlah produksi dapat dilihat pada nilai koefisien determinasi
yaitu R? = 0,451, yang berarti bahwa variasi naik turunya penctapan jumiah produksi

ayam broiler dipengaruli oleh varaisi musim permintaan dan harga jual ayam broiler

sebesar 45,10 %.
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2, Pengaruh variasi musim ;
$ < permirias -
jumlah produksi ayam broiler pada l?ﬂm. o l'ﬂi Faﬁr:];IS terhadap penetapan

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t yjype variabel variasi musim
permintaan sebesar 6,340 dengan probabilitas (P) = 0,000 maka dengan demikian

variasi musim permintaan secara parsial berpengaruh sangal nyata (P < 0.01)

terhadap penetapan jumlah produksi pada UD. Paraikatte PS.

Variasi musim permintaan menggunakan regresi variabel dummy (D) yang
mempunyai dua kategori yaitu ada hari raya diberi nilai 1 (I = 1) dan tidak ada hari
raya diberi nilai 0 (D; = 0).

Dari hasil pt:rhitunﬁan diperoleh bahwa variasi musim perminiaan secara
parsial berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap penetapan jumlah produksi
ayam broiler. Hal ini berarti bahwa “Ada hari raya™ dan “Tidak ada hari raya”
mempunyai pengaruh terhadap penetapan jumiah produksi ayam broiler, hal ini dapat
dilihat pada persamaan

Tidak ada “hari raya” (i 0)y: Y= 74781,238 + 0,277 X,

Ada “hari rava” (D; = )y (24281238 + 6977.411) + 0277 X,

Kedua persamaan di atas dapat dijelaskan hahwa tingkat penetapan jumlah produksi

ayam broiler pada caat ada harl raya rata-rata berjumiah (24281238 + 6077.411) =

31258 649 kg, sedangkan tidak ada hari raya rata-rata 94781,238 kg Kedua

persamaan ini dapat dilihat pada Gambar 3.



> =

Ada hari raya ; Y = (24281 238 + 6977.411) + 0,277 X,

Tidak ada hari raya : Y = 24281, 238 + 0,277 X,
6977411

Jumlah Produksi (Kg)

—» 24281238

Harga Jual (Rp/Kg)

Gambar 5. Kurva Penetapan Jumlah Produksi Ayam Broiler pada Hari Raya
dan Tidak Ada Han Raya

Berdasarkan Gambar 5 dapat dijelaskan bahwa fungsi penetapan jumlah
produksi ayam broiler pada “Ada hari raya® dan “Tidak ada hari raya” dalam
hubungannya dengan harga jual mempunyai koefisien arah (Slope) atau koefisien
regresi yang sama yaitu 0277 tetapi tittk potong (intercept) yang berbeda, yang ada
hari raya titik potongnya (24281238 + 6977 411) = 31258,649 dan tidak ada hari
raya titik potongnya 24281,238. Dengan perkataan lain, diasumsikan bahwa tingkat
produksi pada hari raya herbeda dengan tidak ada han

rata-rata tingkat perubahan dalam

rata-rata penetapan jumlah

raya (perbedaan sebesar 6977411 ke tetapi

penetapan jumlah produksi yang diakibatkan harga jual adalah sama yaita 0,277,

yang berarti jika harga jual nak Rp.1000,- / ke makal jumlah produks: meningkat

sehesar 277 kg.
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Nilai koefisien korelasi parsial variasi musim permintaan terhadap penetapan

Jl.ll'ﬂlﬁh pl'ﬂduksi vaitu T = 0,643, hal ini menujukkan bahwa L g

permintaan memiliki hubungan yang cukup erat terhadap penetapan jumlah produksi

ayam broiler pada UD. Paraikatte PS. Sedangkan nilai koefisien determinasinya

i o :
yaitu T = 0.4134. Hal ini berarti bahwa variasi musim permintaan mempengaruhi

p-e:ntﬂpanjumlah produksi ayam broiler pada UD. Paraikatte PS sebesar 41,34 %.

3. Pengaruh harga jual ayam broiler secara parsial terhadap penetapan
jumlah prod uksi ayam broiler pada UD. Paraikatte PS

Dari hasil perhitungan diperoleh milal  pinmg variabel harga jual sebesar
1,031 dengan nilal probabilitas yaitu P = 0,307 maka dengan demikian harga jual
secara parsial {idak berpengaruh nyata (P = 0,05) terhadap penetapan jumiah
produksi pada UD. Paraikatte PS5,

Koefisien regresi variabel harga jual yaitu 0,277. Hal ini berarti jika tetjadi
kenaikan harga jual ayam broiler sebesar Rp.1000-kg maka akan meningkatkan
umlah produksi scbesar 277 kg dene¥ osomsi variabel lain kousiant, (6aldrS

i ' ] jumlah
paribus). Nilai koefisien korelas! parsial harga jual terhadap penetapan jum

produksi yaitu T = 0,135, nilai ini relatif kecil karena fakior harga jual tidak

berpengaruh nyata terhadap penetapan jumlah pruduksi- gedangkan nilai koefisien

determinasi  yaity 2 = 0,018, yang berarti bahwa pengaruh harga jual terhadap

penetapan jumniah p-l‘OduI-LEi sebesar 1,8%.



EESMPUMN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan diatas maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berkut ;

1. Secara bersama-sama variasi musim permintaan dan harga jual berpengaruh
sangat nyata (P < 0,01) terhadap penetapan jumlah produksi ayam broiler
pada UD. Paraikatte PS. Besarnya pengaruh yaitu 45,10 %.

2. Secara parsial variabel dummy musim permintaan “Ada hari raya” dan
“Tidak ada hari raya” mempunyai pengaruh terhadap penetapan jumlah
produksi ayam broiler.  Sedangkan harga jual tidak berpengaruh nyata

(P = 0.05) terhadap penetapan jumlah produks: ayam broiler.

Saran
Dalam menetapkan jumlah produksi ayam broiler sebaiknya perusahaan uD.

Paraikatte PS memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi penetapan

jumlah produksi ayam broiler selain faktor variasi musim permintaar dan harga jual,

karena dari hasil penelitian, pengaruh variasi musim permintaan dan harga jual

terhadap penctapan ]T.IIﬂlﬂ.h pl'ﬂl:lllkﬁl ayam broiler hanya 45 10 %a.
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{ampiran 1. Volume Produksi, Harga Jual A : .
UD. Paraikatte PS dari Tahun 1998 agen " 020 Vatiabel Musim pada

2002
| Produksi
Thn Bulan {k:} {Hﬂ l‘ga} Variabel Musim Permintaan
n 35,025 4.700 | Idul Fitri (RariBaa)
Feb 24.840 4.700 | -
Mar 21.810 6.500 | -
P e e g
9 | Jun 25.350 8.000 | Musim pesta
9 {Jul 30.742 8.500 | Musim pesta
8 [Ags 19.674 9.000 | -
Sep 21.877 9.600 | -
Okt 27.845 10300 | -
Mov 28.444 10,300 | -
Des 32955 11.200 | Puasa, Matal, dan Tahun Baru
Jan 38.535 13,500 | Idul Fitri
Feb 27915 12.000 | -
Mar 34252 13.000 | Idul Adha (musim haji)
Apr 25.035 12.000 | - E]
1 | Mei 21.826 11000 |- o
9 [Jun 26300 11.400 | Musim pesta
9 | Jul 33.840 12.500 | Musim pesta
9 | Ags 22.812 12.000 | -
Sep 31.245 12.000 | -
Okt 25.005 11.800 | -
1,656 11.500 | -
T;: iﬁ ]gﬂ 13.000 Fuisa,ﬂalﬂl.dan'l'ahunﬂaru
! Jan 39,832 9.600 | 1dul Fitri
01-
Feb 20277 _ 83001 . —— ¢
Y [dul Adha (musim ji)
Mar 36.610 _____.EL%—W———L
Apr 24.067 g500 -  —
1 | Mei 7496|9000} - -
0 [Jun 27.496 J@W
0 [Jul 35.770 %M
: | ————
O lAss A o]
 Sep 26916} s ——
- ok 339050 000 [Puash |
'I | Nov ___Mll_____._ﬁ 1dul Fitri Matal, dan Tahun
L - pDes | B0l ="
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== |Jai 29.563 S0C0 [
Feb 33.159 7500 | -
Mar 36.975
Apr 28.419 §j’§ﬁﬂ 1dul Adha (musim haj)
7 | Mei 25.530 6900 | -
0 [Jun 28.909 8.600 | Musim pesta
0 | Jul 36.255 10.500 | Musim pesta
1 Ags 27.556 8.000 | -
Sep 25.050 7.500 | -
Okt 34.138 7.800 | -
Nov 36,075 8.500 | Puasa
Des 39.123 9.300 | Idul Fitni, Natal dan Tahun Baru
Jan 31.545 7.500 | -
Feb 34.655 8.000 | Idul Adha (musim haji)
Mar 30.922 7.000 | -
Apr 23.704 6.000 | -
2 | Mei 21.979 5.500 | -
0 Jun 27.700 7.700 | Musim pesia
0 | Jul 31.660 9,300 | Musim pesta
2 | Ags 22.353 7.400 | -
Sep 24.501 7.900 | -
Okt 32.824 8.200 | -
Nov 35.850 $.500 | Puasa
Des 37.653 9,000 | Idul Fitri, Natal dan Tahun Baru




Lampir

an 2. Tabulasi Data Penelitian

&

i Produksi (Kg) Musim
HI: Bulan v o

1 Jan-98 35.025 1
9 Feb-9 24 .84 o
3 Mar-98 21810 0
4 Apr-98 31.170! 1
5 Mei-98 19.38 0
6 Jun-9 25.35 !
7 Jul-98 1
8 Apust-9 0
g Sep-9 0
10 Okt-9 0
1l Nop-98 0
12 Des-9 1
13 Jan-9 1
14 Feh-99 0
s Mar-99 l
16 Apr-9 0
17 Mei- 0
18 Jun-99 !
19 Jul-99 1
20 Agust- g
21 Sep-99 5
Py, Okt-99

i 0

3 Nop-9 1
24 Des- 'I
25 Jan-00 0
2 Feb-0 {
27 Mar 0
28 Apr-00 0
2 Mei-00 |
30 Jun-0 1
32 Agust-00 0
':3 Sep-00 0
4 Okt-




35 ”"‘*‘”1

}ﬁ' DEE-’DD gjﬂn
37 Jan-01 mdgggi
19 Mar-01 7,500
41 Mei-01 6. 0
v s 8.600
i et 10,500
44 Agust-01 i

4 SepCl ?.533
46 Okt-01 S 40
47 Nop-01 8 500
49 Jan-02! 715

50 Feb-02] £.000
5l Mar-02 7.1004
52 Apr-02 6,

53 Mei-02 5.5

54 Jun-02 ;-;ﬂﬂ
33 Jul-02 ?-

56 Agust-02 igen
. Sep 08 8.200
58 Okt-02 ‘s
39 Nop-02 30
60 Des-022




| gmpiran 3 ggg;mtaan Ayam Broiler pada Up Paraikatte ks ”
il e
Bulan Produksi (Kg)

L 1998 1999 2000 2001 2002
E_uﬂi 35010 38529 39832 29560 31533
Februari 24831 27899 29261 33152 14640
.;-]-a:gt 21796 34230 36588 36965 30913
April 31162 25.28 24055 28415 23701

| Mei 19370 21816 27384 25527 21970
Juni 25334 26297 27483 28900 27694
Juli 30730 33836 35764 | 36249 31648
Agustus 19971 22791 24849 27538 22344
September 21871 31233 26904 25038 24497 K
Oktober 27835 24988 33489 34135 323[3_
 November 78429 31640 34334 36066 | 33833 |
Desember 32942 36140 38481 __?E’E__ﬂ
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RIWAVAT HIpyp

Ahmad, lahir pada tanppal
’ gal & November 1977 4
di Kampun
E
Baru (Kec. Burau) Kabupaten Luwy Timur. Anak ke d
> 122 dan
pasangan Ayahanda Bahrun Rante Allo dap Ibunda

Patimug
Bahrun R.A. Ahmad keturunan Luwuy, Sidrap dan Tator

Pendidikan :

. SDNEG 193 Lumbewe (Tamat 1990)

. SMP NEG. I Burau, Luwu Timur (Tamat 1993)

. SMA NEG. I Wotu, Luwu Timur (Tamat 1996)

. Universitas Hasanuddin, Jurusan Sosial Ekonomi Petenakan
(Sarjana Peternakan, Alumni 2004).

Pelatihan / Kursus :
- Komputer (Aliyah, 2000 & Kopertis, 2001)
- Bahasa Inggris (Briton English Education, Makassar, 2003)
- Pramuka, 1990 (Bone Pute, Luwu Timur)
- LDK (Latihan Dasar Kepemimpinan) Tingkat SMP dan SLTA Kampung
Baru, 1993.
- Penataran P4 (1990, 1993, 1997)
- Pengurus OSIS SMP NEG. I Burau (1992 —1996) 906
- Pengurus besar OSIS SMA NEG. 1 Wotu, Luw Timur (1995~ )
’ Swﬂl‘li] Ketua Remes “Quba” Kampung Baru [;995 - 1996)
* Senat Mahasiswa FAPET — UH (1997 — 2003 1998 -
- A_nggmﬂ Tkatan Ptlﬂjﬂl’ Mahﬂi:fiﬁwa ]ndﬂ-ﬂtsi& Luwu {IPMIL] {ahun
2002, Pengurus Ranting Kec. Burau, 2001. Fakulias
) g::lﬂl-lﬁ.ls Himpunan Mahasiswaﬂ I
tmakan, Unhas tahun 1999 — 2000. "
g Pﬂﬂguﬂls dan Mggﬂta MPM Muﬁ-ﬁ"-ah uﬂH—NﬂhﬂJ F
 Unhas (2000 — 2001) s Muslim Indones?
Pengurus  dan Anggota Kesatuan Mahasiswa
Komisariat Fakultas Petcrnakan Unhas, 2000 =200 -y pyer Unhas €
ggota Indonesia Marketing Association (i mpunan Mahasise
Koordinator Pendidikan dan penalaran
“konomi Peternakan, Himsena (2000 — 200 1)
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